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ABSTRAK

PEER ATTACHMENT DAN GRIT PADA SISWA SMA YANG
MENGIKUTI PROGRAM SISTEM KREDIT SEMESTER:
MEDIASI GROWTH MINDSET

Oleh:

Annisa Azzahro

Siswa yang terdaftar dalam program sistem kredit semester
(SKS) cenderung menghadapi tekanan akademik yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang mengikuti program
reguler. Penelitian ini mengkaji hubungan peer attachment dan grit
dengan pola pikir berkembang sebagai variabel mediator pada siswa
SMA yang mengikuti program SKS. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, subjek penelitian ini yaitu siswa SMA yang
mengikuti program sistem kredit semester. Partisipan berjumlah 280
siswa yang terdiri dari 124 laki-laki dan 156 perempuan.
Pengumpulan data menggunakan tiga instrumen alat ukur yaitu Skala
Grit, Skala Peer Attachment, dan Skala Growth Mindset. Uji analisis
hipotesis regresi menggunakan PROCESS SPSS. Hasil pengujian
hipotesis, ditemukan pengaruh (positif signifikan antara peer
attachment dan growth mindset, serta antara growth mindset dan grit.
Namun, peer attachment tidak berpengaruh secara~langsung terhadap
grit. Hipotesis juga-menunjukkan adanya efek tidak langsung yang
signifikan antara peer attachment ‘dan grit, yang dimediasi oleh
growth mindset, artinya growth mindset berperan penuh sebagai
mediator dalam hubungan peer attachment dengan grit.

Kata kunci: Grit; peer attachment; growth mindset; sistem kredit
semester; siswa SMA



ABSTRACT

PEER ATTACHMENT AND GRIT IN HIGH SCHOOL
STUDENTS WITH SEMESTER CREDIT SYSTEM PROGRAM: A
GROWTH MINDSET MEDIATION

Students enrolled in the Semester Credit System (SKS) program tend
to experience higher academic pressure than their regular program
counterparts. This research examines the relationship between peer
attachment and grit with a growth mindset as a mediator variable in
high school students who follow the SKS program. With a quantitative
approach, the subjects of this research were high school students who
participated in the semester credit system program. Participants
amounted to 280 students, consisting of 124 men and 156 women.
Data collection used three measuring instruments: the Grit Scale,
Peer Attachment Scale, and Growth Mindset Scale—hypothesis
analysis using PROCESS SPSS. The results found a significant
favorable influence between peer attachment and growth mindset (b =
0.302, p < 0.05) and between growth mindset and grit (b = 1.014, p <
0.05). However, peer attachment did not directly affect grit (b =
0.100, p->:0.05). The hypothesis also suggests a significant indirect
effect between peer attachment and grit, mediated by growth mindset
(b = 0.306,.p < 0.05), meaning that growth mindset plays a full role
as a mediator in-peer attachment and grit relationships.

Keywords: Grit; peer attachment; growth mindset; semester credit
system; high school students
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan galam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
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diketahuinya.
(Al-Alag: 1-5)

“Hatiku tenang karena mengetahui apa yang melawatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan
pernah melewatkanku.”

(Umar bin Khattab)

“Nasib memang diserahkan kepada manusia untuk digarap, tetapi
takdir harus ditandatangani di atas materai dan tidak boleh digugat
kalau nanti terjadi apa-apa baik atau buruk.”

(Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono)

“Tidak peduli seberapa sulit atau mudah skill-nya, menguasai sesuatu

yang baru selalu menyenangkan.”
(Hinata Shoyo)
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ARTIKEL ILMIAH

Peer Attachment dan Grit Pada Siswa SMA dengan Program
Sistem Kredit Semester: Mediasi Growth Mindset

Pendahuluan

Pendidikan adalah aspek utama dalam melahirkan sumber daya
manusia yang berkualitas karena pendidikan menjadi tolak ukur atas
keberhasilan dari indeks pembangunan dan kemajuan suatu bangsa
(Baro’ah, 2020; Do, Hoang, Lee, & Tran, 2020; Pahlawanti, Harapan,
& Wardiah, 2020). Pendidikan harus selalu dikembangkan guna
meningkatkan daya saing global agar generasi penerus bangsa tidak
tertinggal agar mampu bersaing dengan masyarakat dunia (Alam et
al., 2020; Helda & Syahrani, 2022; Tien et al., 2021). Dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah memberikan otonomi
kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum pendidikan dari
pemerintah. Sistem Kredit Semester (SKS) merupakan salah satu
implementasi dari sekian kebijakan yang diberlakukan® sekolah
melalui wewenang otonomi yang telah diatur dalam amanat Peraturan
Pemerintah.Nomor 19 Tahun 2005 pasal 16 ayat (5).

Undang-undang -Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 12 .ayat (1) berbunyi bahwa setiap
peserta didik pada satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan
sesuai bakat, minat, dan kemampuannya serta menyelesaikan program
pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak
menyimpang dari ketentuan dan batas waktu yang ditetapkan. Sistem
Kredit Semester merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan sendiri
jumlah beban belajar dan mata pelajaran yang akan diambil setiap
semester sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecepatan belajar
(Fitriana, 2021). Implementasi SKS untuk siswa SMA di Indonesia
bertujuan untuk melahirkan mencetak penerus bangsa unggul,
memiliki  motivasi tinggi, Dberkepribadian baik, dan dapat
mengembangkan bakat serta potensi yang dimiliki secara optimal
(Mulyasa, 2021; Murniati et al., 2022). Peraturan Pemerintah Nomor
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19 Tahun 2005 menyatakan bahwa SMA/MA vyang bertaraf
internasional dengan kategori mandiri wajib melaksanakan SKS,
sekolah kategori standar diperbolehkan menyelenggarakan selama
tidak bertentangan dengan Peraturan Menteri.

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah satu sarana
pendidikan guna mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa agar tumbuh menjadi individu yang cerdas dan
berkarakter (Pramono, 2023). Siswa SMA umumnya berusia 15-18
tahun yang dikategorikan sebagai remaja dimana masa remaja
merupakan masa pengembangan aspek kognitif yang sudah mencapai
tahap operasional formal (Santrock, 2021). Oleh karena itu, siswa
SMA sudah mampu berpikir kritis dan logis serta mampu bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas akademiknya. Selama masa remaja,
siswa SMA berusaha meningkatkan prestasi akademik, lulus dari
SMA untuk melanjutkan ke jenjang perkuliahan, dan mencapai karir
yang sukses (Budiman et al., 2020; Parris-Coates, 2022; Storm &
Eske, 2022). Proses pendidikan di SMA menjadi semakin kompleks
dengan diterapkannya program SKS yang menuntut siswa untuk
menyelesaikan pendidikan dalam jangka waktu 2 hingga-4 tahun
tergantung pada jumlah SKS yang diambil (Permendikbud Nomor 158
Tahun 2014 Pasal 10 ayat (1) dan Pasal 3 ayat (3)).

Program SKS memberikan manfaat yang dirasakan langsung
oleh siswa seperti iklim akademik yang ilmiah dan kreatif, terbiasa
dengan materi dan latihan soal ditingkat high order thinking skill
(HOTS) (Pramono, 2023), serta berpeluang lebih awal mengenyam
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Sholikha et al., 2022). Namun,
program SKS juga memiliki tantangan tersendiri yaitu tuntutan
akademik yang tinggi sementara daya belajarnya biasa-biasa saja
(Bauzir & Zulfiana, 2021; Ferdiyanto & Muhid, 2020). Siswa program
SKS dituntut untuk menyelesaikan lebih banyak materi pelajaran
dalam waktu yang lebih singkat. Hal ini menimbulkan tekanan
akademik yang berdampak negatif bagi siswa seperti stress akademik
(Ferdiyanto & Muhid, 2020), kecurangan akademik (Bauzir &
Zulfiana, 2021), hingga drop-out dari sekolah (Pascoe et al., 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan di lapangan terhadap 3 siswa
program SKS, menunjukkan bahwa tekanan akademik yang dirasakan
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oleh siswa berasal dari berbagai pihak, terutama orang tua, sekolah,
dan masyarakat sekitar. Hal ini disebabkan oleh banyaknya beban
akademik yang diemban oleh siswa program SKS dibandingkan
dengan siswa reguler. Siswa dituntut memiliki kecerdasan intelektual
di atas rata-rata, memenuhi ekspektasi sosial yang tinggi untuk sukses
secara akademik, dan dinilai mampu bertahan dalam tuntutan
akademik yang berat. Untuk mengatasi kesulitan ini, siswa melakukan
upaya menjaga suasana hati dengan memberikan dukungan pada diri
sendiri untuk pantang menyerah dan fokus pada tujuan masing-
masing. Meskipun terdapat beban akademik yang signifikan, mereka
juga merasa semakin berkembang dalam lingkungan yang kompetitif
dengan teman-teman yang bersaing secara sehat dan saling
mendukung satu sama lain.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, terutama pada program
SKS, kemampuan intelektual tidak lagi menjadi satu-satunya penentu
keberhasilan (Malanchini et al., 2020). Siswa tidak hanya harus
memiliki kemampuan inteligensi yang baik namun juga harus menjaga
ketekunan dan konsistensi untuk tetap -bertahan di tengah berbagai
tuntutan-akademis yang berbeda dibandingkan siswa pada umumnya
(Datu et al., 2022; Hornstra et al:, 2020; Kristiyani, 2020). Dalam
proses meraih kesuksesan hidup, ada -banyak faktor yang
mempengaruhi yaitu faktor kemampuan intelektual (Timotheou et al.,
2023), kontrol diri, kreativitas, daya tarik-fisik, karisma, self-
confident, dan juga grit (Martin et al., 2022; Park et al., 2020).
Duckworth (2007) menyatakan bahwa kecerdasan intelektual atau
Intelligence Quotient (IQ) bukan satu-satunya faktor penting dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan seseorang atau untuk
mencapai (long-term goals), melainkan juga grit. Grit sangat penting
dalam perjalanan mencapai kesuksesan seseorang termasuk di bidang
akademik (Duckworth & Quinn, 2009). Siswa yang berkeinginan kuat
untuk menyelesaikan pembelajaran ditengah tuntutan akademik serta
memiliki antusiasme dalam kurun waktu yang diperlukan adalah
mereka yang dapat menerapkan konsep grit (J. Y. Kim et al., 2021;
Teimouri et al., 2022; L. Wang, 2021).

Konsep grit merupakan istilah yang digunakan untuk
menyebutkan individu yang memiliki semangat dan ketekunan dalam
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mencapai tujuan jangka panjang (Morell et al., 2021; Schimschal et
al., 2021). Duckworth dan Quinn (2009) mendefinisikan grit sebagai
karakter yang tercermin melalui perilaku yang menunjukkan
ketekukan dan semangat untuk mencapai tujuan jangka panjang.
Dalam konteks pendidikan, grit muncul sebagai prediktor yang
signifikan untuk mengungkap keberhasilan belajar dan pendidikan
siswa (Fernandez Martin et al., 2020; Lam & Zhou, 2019; Usher et al.,
2019). Menurut penelitian Allen, Kannangara, dan Carson (2021)
sebagian besar siswa dengan grit tinggi cenderung akan mencapai
keberhasilan akademis lebih tinggi pula daripada siswa dengan grit
rendah. Aspek kunci dalam menentukan grit melibatkan dua dimensi
utama, vyaitu consistency of interest dan perseverance of effort.
Individu yang memiliki grit tinggi cenderung lebih optimis, lebih
kritis terhadap pencapaian pribadi mereka, dan memiliki pola pikir
yang fokus pada ketekunan dan pertumbuhan (Duckworth, 2016).
Selain itu, individu yang gritty (individu dengan grit tinggi) cenderung
memiliki kontrol diri yang lebih baik. Seseorang dengan kontrol diri
baik mampu menahan diri dari hal negatif yang dapat membantu
mereka untuk tetap fokus dan konsisten dalam upaya mencapai-tujuan
(Islamia ‘& Purnama, 2022; Marentes-Castillo et al., 2022). Oleh
karena itu, siswa program SKS yang memiliki grit tinggi-akan tekun
dan konsisten dalam-melalui proses-proses pembelajarannya hingga
lulus.

Menurut Yeager et al. (2019) growth mindset merupakan salah
satu faktor internal terkuat yang dapat mempengaruhi grit. Individu
dengan antusiasme berprestasi tinggi adalah individu yang memiliki
pola pikir berkembang atau growth mindset (Wahidah et al., 2021).
Growth mindset adalah salah satu jenis mindset yang dikemukakan
oleh Dweck (2006). Growth mindset merupakan cara pandang
individu mengenai kemampuan dan intelegensinya dimana individu
tersebut percaya bahwa dengan adanya usaha dan kontrol maka
kecerdasan kognitif, potensi dan kemampuan dirinya dapat
berkembang (Dweck, 2006; Limeri et al., 2020). Seseorang yang
memiliki growth mindset mempercayai bahwa mereka dapat
mengembangkan kecerdasan mereka dari waktu ke waktu (Park et al.,
2020). Growth mindset menjadi suatu keyakinan bahwa setiap
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individu dapat menumbuhkan kecerdasan kognitif, kemampuan
intelektual, dan bahwa setiap orang dapat sukses melalui proses dan
usaha yang cukup panjang (Kaparang & Gahauna, 2020). Beberapa
aspek growth mindset yang terdapat dalam diri individu yaitu: (1)
memiliki keyakinan bahwa kecerdasan, bakat, dan karakter dapat
berkembang dengan usaha dan kerja keras bukan dari keturunan; (2)
menerima tantangan dan bersungguh-sungguh dengan usaha dan
bersungguh-sungguh menjalankannya; (3) memandang kegagalan
sebagai ajang pengembangan diri; (4) belajar dari kritik (Dweck,
2006). Selain faktor internal berupa growth mindset, terdapat juga
faktor eksternal yang mempengaruhi grit yaitu kelekatan sebaya atau
peer attachment (Lan, 2019).

Peer attachment merujuk pada penilaian individu mengenai
sejauh mana individu dan teman sebayanya dapat berkomunikasi
dengan baik, saling memahami, serta merasakan keamanan dan
kenyamanan dari - hubungan yang mereka jalin (Armsden &
Greenberg, 1987). Waktu yang dihabiskan bersama teman sebaya
dapat memperkuat kelekatan dan mengembangkan pertemanan
melalui-interaksi yang sering dan dekat di dalam kelompok teman
sebaya. (Stern et al., 2021). Peer attachment dapat memberikan
dukungan dalam memaksimalkan potensi individu dan meningkatkan
semangat untuk menggapai-prestasi akademik bersama-sama (Mishra,
2020; Oktariani et-al., 2020). Peer attachment memiliki pengaruh kuat
terhadap perkembangan grit dalam diri individu karena keberadaan
teman sebaya yang selalu berada di setiap tahap perkembangan
individu (Lan, 2019).

Menurut teori keterikatan Bowlby, seseorang dengan
pengalaman keterikatan yang aman lebih mungkin memiliki tujuan
yang jelas, dan motivasi tinggi untuk menggunakan cara yang efektif
dalam mengatasi tantangan. Sebaliknya, mereka yang tidak memiliki
dasar keterikatan yang memadai cenderung melihat situasi sulit
sebagai sumber stres dan cenderung menggunakan metode
penanganan yang kurang efektif (Jin et al., 2019). Penjelasan tersebut
sejalan dengan penelitian Lan (2019) yang menunjukkan bahwa peer
attachment berkontribusi lebih pada konsistensi minat pada masa
remaja dan juga berkontribusi pada ketekunan usaha di masa dewasa.
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Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian Jin et al. (2019) dengan
hasil bahwa peer attachment memiliki keterkaitan secara positif
dengan grit. Penelitian lain yang relevan dalam menyoroti keterkaitan
peer attachment dan grit, juga growth mindset terdapat pada penelitian
Minkyu (2020) yang menunjukkan bahwa keterikatan yang aman
meningkatkan grit dan growth mindset individu secara signifikan.
Temuan penelitian yang menyoroti pengaruh growth mindset terhadap
grit ditemukan dalam penelitian Wahidah dan Royanto (2019) yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi growth mindset maka semakin
tinggi pula kegigihan pada siswa. Penelitian lain yang mendukung
temuan ini dilakukan oleh Kim (2020) yang juga menunjukkan
hubungan positif signifikan antara growth mindset dan grit pada siswa
di Korea.

Berdasarkan paparan uraian masalah yang ada, peneliti merasa
perlu membahas secara detail mengenai hubungan antara peer
attachment dengan grit pada siswa SMA yang mengikuti program
SKS yang di mediasi oleh growth mindset. Adapun hipotesis
penelitian yakni ada hubungan positif- signifikan antara peer
attachment-dan grit dengan growth mindset sebagai variabel mediator.

Metode

Metode penelitian—adalah metode —kuantitatif dengan tiga
variabel penelitian yaitu variabel terikat, variabel bebas, dan variabel
mediator. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah grit, variabel
bebasnya yaitu peer attachment, dan variabel mediatornya vyaitu
growth mindset.

Populasi penelitian ini adalah 770 siswa SMA kelas XI dan XII
di SMAN 2 Bandar Lampung dengan sebaran kelas XI sejumlah 12
rombongan belajar dan kelas XII sejumlah 10 rombongan belajar.
Berdasarkan observasi, alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini
dikarenakan SMAN 2 Bandar Lampung yang merupakan salah satu
pelaksana program SKS. Adapun sampel penelitian berjumlah 280
siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
random sampling dimana penentuan sampel diambil secara acak
berdasarkan kelas dari populasi.
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Proses pengumpulan data menggunakan kuesioner skala sikap
Likert dengan dua sifat yaitu favorable (mendukung) dan unfavorable
(tidak mendukung) dengan empat kategori jawaban yaitu sangat tidak
setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS),
dengan format Google form yang didistribusikan secara langsung.
Alat ukur menggunakan Skala Grit Duckworth et al., (2007) yang
diadaptasi oleh peneliti dengan jumlah aitem sebanyak 22, Skala Peer
Attachment berdasarkan aspek dari Armsden dan Greenberg yang
diadaptasi oleh Somad et al., (2022) dan dimodifikasi ulang oleh
peneliti sesuai kebutuhan penelitian, dan Skala Growth Mindset
Dweck yang diadaptasi oleh Dari et al., (2022) dengan jumlah aitem
sebanyak 15. Uji validitas dan reliabilitas alat ukur menggunakan
bantuan software SPSS for windows. Dasar pengambilan keputusan
pada uji validitas yaitu apabila nilai rxy > rtabel (signifikansi 5%),
maka aitem kuesioner berkorelasi signifikan terhadap skor total,
artinya aitem dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas yaitu jika
nilai alpha cronbach > 0,60, maka alat ukur tersebut reliabel (Malay,
2021).

Grit- diukur menggunakan Skala Grit yang diadaptasi oleh
peneliti berdasarkan aspek dari Duckworth, yang terdiri dari 22 aitem
dengan aitem favorable sebanyak 11 aitem dan aitem-unfavorable 11
aitem. Nilai koefisien validitas bergerak diantara 0,360-0,665 dengan
rxy>0,349 (signifikansi 5%), maka alat ukur-dikatakan valid. Nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,876, maka alat ukur dikatakan reliabel.
Peer attachment diukur menggunakan Skala Peer Attachment
berdasarkan aspek dari Armsden & Greenberg yang diadaptasi oleh
Somad dan dimodifikasi ulang oleh peneliti sesuai kebutuhan
penelitian yang terdiri dari 18 aitem dengan aitem favorable sebanyak
14 aitem dan aitem unfavorable sebanyak 4 aitem. Nilai Cronbach’s
alpha sebesar 0,850, maka alat ukur dikatakan reliabel. Growth
mindset diukur menggunakan Skala Growth Mindset berdasarkan
aspek dari Dweck yang diadaptasi oleh Dari dengan aitem favorable
12 aitem dan unfavorable 3 aitem. Nilai Cronbach’s alpha sebesar
0,867, maka alat ukur dikatakan reliabel.

Metode analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji
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heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas (Malay, 2021).
Selanjutnya uji hipotesis regresi menggunakan PROCESS Macro
SPSS yang dirancang oleh Hayes (2023). Analisis pada penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS for windows.

Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dibuat deskripsi data sebagai
berikut:

Tabel 1
Deskriptif Statistik
Variabel Ju(r:ll)ah Min Max Mean SD
Grit 280 44 88 65.76 7.951
Peer
Attachment 280 24 72 55.54 7.755
Growth 280 35 57 4768  4.961
Mindset

Peneliti melakukan uji deskriptif statistik pada wvariabel grit,
peer attachment, dan growth mindset terdapat rata-rata variabel grit
sebesar 65.76 dengan’ standar deviasi (SD) 7.951. Rata-rata variabel
peer attachment sebesar 55.54 dengan SD 7.755. Dan variabel growth
mindset memiliki nilai rata-rata 47.68 dengan SD 4.961.

Responden penelitian ini sebanyak 280 siswa SMAN 2 Bandar

Lampung, dengan persebaran subjek didominasi responden
perempuan sebesar 56%, sementara responden laki- laki sebesar 44%.

Tabel 2
Jenis Kelamin Subjek
Variabel Jumlah Persentase
Perempuan 156 responden 56 %
Laki-laki 125 responden 44 %

Total 280 responden 100%
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Sementara itu, penyebaran data partisipan berdasarkan data diri
dalam penelitian ini digambarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Data Personal
Klasifikasi Kategorisasi Jumlah Persentase
Usia 15 Tahun 7 responden 2%
Responden
16 Tahun 136 responden 49%
17 Tahun 124 responden 44%
18 Tahun 13 responden 5%
Kelas XI 152 responden 54%
Responden
Xl 128 responden 46%
Pekerjaan Wiraswasta/Wirausaha 107 responden 38%
Orangtua
Pegawai Swasta 39 responden 14%
Polisi/guru/dosen/dokter/ 32 responden 11%
pengacara
Pegawai Negeri 102 responden 36%
Tingkat
Pendidikan SD/SMP/SMA/D3 69 responden 25%
Orang tua
S1 139 responden 50%
S2/Profesi 63 responden 22%
S3 9 responden 3%
Tingkat
Penghasilan 0-2.000.000 24 responden 9%
Orang tua
2.000.000-4.000.000 75 responden 27%
4.000.000-8.000.000 98 responden 35%
8.000.000-15.000.000 53 responden 19%
> 15.000.000 30 responden 11%
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Berdasarkan data pada Tabel.3, terlihat bahwa usia terbanyak
berada pada usia 16 tahun yang disusul oleh usia 17 tahun, dengan
persebaran kelas terbanyak berada di kelas XI. Kebanyakan orang tua
responden berprofesi sebagai Wiraswasta/Wirausaha yang disusul
oleh profesi Pegawai Negeri, dengan tingkat pendidikan terbanyak
S1/Profesi. Tingkat penghasilan orang tua terbanyak berada pada
rentang Rp 4.000.000-8.000.000, yang berada di atas rata-rata Upah
Minimum Regional (UMR) Bandar Lampung, hingga hampir tiga kali
lipat rata-rata UMR. Tingkat penghasilan terbanyak selanjutnya
berada pada batas rata-rata UMR.

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan dari uji
normalitas diperoleh sig.0.200 (p>0.05), sehingga data berdistribusi
normal. Pada uji linearitas variabel grit dan peer attachment diperoleh
sig. 0.525 (p>0.05), variabel grit dan growth mindset diperoleh sig.
0.625 (p>0.05), sehingga variabel terikat mempunyai hubungan linier
dengan kedua variabel bebas. Pada uji multikolinearitas diketahui nilai
toleransi untuk variabel peer attachment dan growth mindset adalah
0.776 lebih besar dari 0.100, dengan nilai VIF sebesar 1.288 < 10.00,
artinya tidak-terjadi gejala multikolinearitas. Hasil scatterplot pada data
menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dapat
terlihat pada Gambar.1 bahwa sebaran titik data merata pada daerah di
sekitar nol dan tidak mempunyai pola khusus.

Gambar 1.Scatterplot

Uji korelasi variabel dilakukan dengan menggunakan korelasi
pearson untuk menguji hubungan antar variabel.

Scatterplot
Dependent Variable: Grit
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Tabel 4
Uji Korelasi Pearson
Variabel b p-value
Peer Attachment-Grit 0.397 0.000
Growth Mindset-Grit 0.679 0.000
Peer Attachment-Growth 0473 0.000

Mindset

Pada korelasi variabel, dapat diketahui bahwa peer attachment
berkorelasi positif signifikan dengan grit (b=0.397, p<0.05) dan
growth mindset (b=0.679, p<0.05). Variabel growth mindset
berkorelasi positif signifikan dengan grit (b=0.473, p<0.05).

Uji  hipotesis  penelitian  mediasi  dilakukan  dengan
menggunakan PROCESS Macro Hayes (2023) untuk menguji efek
mediasi growth mindset pada hubungan peer attachment terhadap grit.
Penggunaan PROCESS Macro, menjadikan keterbatasan single test
dan causal effect dari metode Baron dan Kenny dapat dihindari, hal ini
juga memungkinkan hasil efek tidak-langsung (a*b) (Sesilia, 2020).

Tabel 5

Analisis Hipotesis PROCESS Hayes

Efek b p-value
Efek peer attachment pada growth mindset (a) 0.302  0.000
Efek growth mindset pada grit (b) 1.014  0.000
Efek langsung peer attachment pada grit (c’) 0.100  0.050
Efek total peer attachment pada grit (c) 0.407  0.000

Efek tidak langsung peer attachment pada grit0.306
(a*b)
*) Signifikan (p < 0.05)

Pada analisis hipotesis yang dapat dilihat pada Tabel.4 di atas,
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara peer
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attachment dengan growth mindset (b=0.302, p<0.05), artinya
semakin tinggi skor peer attachment maka growth mindset individu
akan semakin berkembang. Kemudian terdapat pengaruh signifikan
positif antara growth mindset terhadap grit (b=1.014, p<0.05), artinya
semakin tinggi growth mindset maka akan semakin tinggi pula grit.
Terdapat efek tidak langsung yang signifikan antara peer attachment
dengan grit yang dimediasi oleh growth mindset (b=0.306, p<0.05),
artinya terdapat peran growth mindset dalam memediasi hubungan
antara peer attachment dengan grit. Hasil menunjukkan bahwa growth
mindset berperan penuh menjadi mediator karena efek langsung
pengaruh peer attachment dan grit tidak signifikan (b=0,100, p>0.05).

Diskusi

Hasil analisis hipotesis penelitian memberikan gambaran
mengenai hubungan antara ketiga variabel yaitu peer attachment,
growth mindset, dan grit pada siswa SMA yang mengikuti program
SKS. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan positif
antara peer attachment dan growth mindset sejalan dengan penelitian
Azizah et al. (2023) bahwa keterikatan teman sebaya memberikan
pengaruh sederhana yang positif untuk mendorong growth mindset di
kalangan siswa sekolah menengah. Interaksi-positif.-dengan teman
sebaya dapat membantu-.individu mengenal. tentang diri mereka
sehingga meningkatkan pola pikir mereka terhadap kemampuan untuk
terus tumbuh dan berkembang (Anggraeni & Kurniawan, 2022;
Na’imah et al., 2023; Rahmania, 2023). Hal ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya faktor sosial
dalam pembentukan pola pikir bertumbuh dalam diri individu, dengan
semakin tingginya skor peer attachment maka individu cenderung
memiliki pandangan yang lebih positif terhadap kemampuan mereka
untuk berkembang ke arah yang lebih baik.

Selanjutnya, hasil yang menunjukkan adanya pengaruh positif
antara growth mindset dengan grit yang mendukung perspektif
literatur mengenai peran growth mindset terhadap kemampuan untuk
meningkatkan grit (Duckworth, 2016; Dweck, 2006). Literatur ini
merangkum bahwa individu dengan growth mindset tinggi memiliki
tingkat grit yang lebih tinggi karena persepsi mereka tentang
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kemampuan untuk memperoleh keahlian melalui upaya dan tekad. Hal
ini berarti bahwa upaya untuk memperkuat growth mindset dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan tingkat grit pada siswa.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Park et al. (2020) yang menunjukkan bahwa growth
mindset dan grit saling mempengaruhi secara positif. Penelitian lain
yang menganalisis hubungan keduanya dilakukan oleh Kim (2020)
juga Wahidah dan Royanto (2019) bahwa semakin tinggi growth
mindset maka semakin tinggi pula grit pada siswa.

Hingga saat ini penelitian mengenai peer attachment yang
berdampak pada grit masih terbatas. Meskipun demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa peer attachment tidak memiliki
pengaruh secara langsung terhadap grit. Eskreis-Winkler et al. (2014)
menyatakan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya, meskipun
relevan, mungkin tidak cukup untuk merangsang grit. Konsep
motivasi instrinsik, seperti yang diperkenalkan oleh Deci dan Ryan
(1980) pada teori self-determination, menunjukkan bahwa motivasi
internal memainkan peran penting dalam membentuk ketekunan
individu. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
Duckworth (2016) yang menyatakan bahwa dukungan sosial
merupakan salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan grit, juga
penelitian Lan (2019) dan Jin (2019) yang menyoroti hubungan
positif antara peer attachment dan grit. ~Hasil penelitian ini
menggarisbawahi bahwa hubungan antara peer attachment dan grit
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti dorongan diri untuk mencapai
tujuan tanpa bergantung pada hadiah eksternal (Duckworth, 2016).
Oleh karena itu, peer attachment mungkin tidak memberikan
dorongan instrinsik yang cukup untuk memacu grit.

Temuan penelitian ini menjawab pula hipotesis utama
penelitian bahwa growth mindset memediasi hubungan antara peer
attachment dan grit pada siswa SMA yang mengikuti program SKS.
Dapat dikatakan, peer attachment mempengaruhi growth mindset
lebih tinggi dan selanjutnya dapat berdampak positif pada
pertumbuhan grit dalam proses pembelajaran. Dalam temuan yang
membahas growth mindset sebagai faktor yang mempengaruhi grit,
penelitian mendukung ide bahwa mindset ini dapat mengarahkan
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individu menuju tingkat grit yang lebih tinggi (Hochanadel &
Finamore, 2015; Park et al., 2020; Sethi & Shaswati, 2019).

Hasil penelitian ini juga melengkapi temuan-temuan
sebelumnya yang telah mempelajari ketiga variabel tersebut yaitu
growth mindset mempengaruhi keyakinan mahasiswa bahwa
kemampuan yang dimilikinya dapat berkembang, yang kemudian
meningkatkan grit individu (Chrisantiana & Sembiring, 2017; K. T.
Kim, 2020; S. Wang et al., 2017); pengaruh growth mindset terhadap
school well-being yang dimediasi oleh kegigihan (Wahidah &
Royanto, 2019); peer attachment berpengaruh positif terhadap growth
mindset (Minkyu, 2020).

Berdasarkan hasil uji hipotesis, growth mindset memediasi
hubungan antara peer attachment dan grit secara sempurna. Artinya,
agar memiliki hasrat daya juang dan ketertarikan konsisten pada
tujuan jangka panjang, siswa dengan peer attachment perlu memiliki
growth mindset. Siswa yang berhubungan erat dengan teman
sebayanya selama berjuang menyelesaikan pendidikan dan percaya
bahwa kemampuannya dapat tumbuh dan berkembang seiring waktu
maka akan memiliki daya juang yang.tinggi dalam menyelesaikan
pendidikannya. Hal ini terjadi karena' siswa memiliki .dukungan
sosial dari teman-teman dekatnya, hubungan positif-yang saling
mendukung dan menguatkan satu sama lain itu mengembangkan daya
juang untuk terus berusaha secara gigih dan fokus mencapai cita-
citanya untuk menyelesaikan program SKS di tengah kondisi sulit
yang ditemui selama proses pembelajaran. Namun, peer attachment
saja tidak cukup untuk mengembangkan grit karena butuh growth
mindset sebagai perantaranya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 280 responden,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara peer attachment dengan growth mindset. Terdapat pula
hubungan positif signifikan antara growth mindset dengan grit. Namun
tidak ditemukan efek langsung hubungan antara peer attachment dan
grit. Selanjutnya, growth mindset berperan penuh sebagai mediator
dalam hubungan peer attachment dengan grit pada siswa yang
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mengikuti program SKS. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka
hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Meskipun tidak
ditemukan hubungan langsung antara peer attachment dan grit, peran
mediasi growth mindset menonjolkan pentingnya variabel ini sebagai
perantara yang mendasar dalam dinamika hubungan antara variabel
terikat dan variabel bebas.

Rekomendasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis agar pihak
sekolah, praktisi pendidikan, maupun psikolog pendidikan dapat
mempertimbangkan untuk mengembangkan grit selama masa
pembelajaran program SKS untuk membekali siswa agar mampu
menghadapi tuntutan akademik. Berdasarkan lamanya waktu yang
dihabiskan oleh siswa di sekolah, lembaga pendidikan dapat menjadi
pilar penting dalam membentuk generasi muda yang berkualitas.
Selain melibatkan peningkatan kemampuan kognitif, juga dapat
melalui perkembangan kemampuan non-kognitif = siswa, seperti
ketekunan dan mindset.

Dalam pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan untuk
meneliti_hubungan masing-masing  variabel lebih lanjut. Peneliti
selanjutnya perlu--meningkatkan variasi—peserta=untuk mengetahui
dampak luas dan generalisasi hasil penelitian, yang dapat dilakukan
untuk siswa sekolah menengah reguler, siswa dari tingkat pendidikan
lain, dan siswa dari daerah lain. Penelitian selanjutnya harus
mengeksplorasi variabel tambahan yang mempengaruhi hubungan
antara peer attachment dan grit yang dimediasi oleh growth mindset.
Faktor-faktor tersebut meliputi spiritualitas, dukungan keluarga,
dukungan guru, pengaruh lingkungan sekolah, motivasi intrinsik,
keragaman budaya, efikasi diri, gender, dan pola asuh.

Temuan ini dapat diterapkan dalam praktik dengan
mengembangkan program intervensi pendidikan. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan sosial dan mendorong
perkembangan grit dan growth mindset dalam diri siswa. Intervensi
ini termasuk pelatihan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa,
mendukung kesehatan mental dalam proses belajar mengajar, dan
memperkenalkan growth mindset serta strategi pengembangan grit di
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lingkungan belajar. Penelitian lanjutan dapat memberikan dasar yang
kuat untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
pengembangan karakter siswa secara keseluruhan dan berkelanjutan
dengan menyelidiki lebih lanjut interaksi kompleks antara faktor-
faktor psikologis ini.
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LAMPIRAN 1
RANCANGAN SKALA PENELITIAN
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30
SKALA GRIT

No | Pernyataan STS

1 | Kegiatan-kegiatan baru tidak
mengalihkan minat saya dari tujuan
awal

2 | Saya merasa tertekan dengan padatnya
kegiatan di bidang yang saya minati

3 | Tantangan-tantangan berat dalam
minat saya, tidak mengganggu fokus
saya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan

4 | Saya merasa tidak mampu
menghadapi kegagalan

5 | Saya mengejar tujuan yang bukan
tujuan awal saya

6 | Sayabahagia melakukan kegiatan
yang sesuai dengan minat saya

7 | Saya sering menunda tugas untuk
menghadiri acara yang diadakan
teman saya

Saya seorang pekerja keras

9 | Saya tidak mudah teralihkan dengan
ide-ide baru

10 | Saya sulit mempertahankan fokus
pada tujuan yang memakan waktu
cukup lama dalam penyelesaiannya

11 | Saya menyelesaikan tugas sekalipun
rekan-rekan saya menyerah

12 | Saya mudah menyerah

13 | Perhatian saya mudah teralihkan
dengan ide dan gagasan baru yang
lebih menarik
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14 | Tantangan-tantangan yang terlalu
berat membuat saya menyerah

15 | Saya mampu mengatasi stress yang
timbul karena gagal mencapai tujuan

16 | Saya fokus kepada ide dan gagasan
yang berkaitan dengan minat saya

17 | Saya lelah melakukan kegiatan yang
menjadi minat saya

18 | Saya mampu melewati tantangan dan
rintangan dalam proses mencapai
tujuan

19 | Saya tidak bisa mengelola stress ketika
menghadapi kegagalan

20 | Saya menyukai tantangan yang
muncul dalam bidang kegemaran saya

21 | Saya tidak mampu bertahan terhadap
tekanan dalam tugas yang saya jalani

22 | Saya menjalankan tugas tanpa
mengeluh

23 | Minat saya selalu berubah-ubah setiap
saat

24 | Saya selalu menyelesaikan apa yang
saya mulai

25 | Saya menyelesaikan tugas yang perlu
dilakukan, bahkan ketika saya tidak
ingin melakukannya

26 | Saya tidak dapat fokus pada tujuan
awal

27 | Saya lelah mencoba setelah
menghadapi kegagalan

28 | Saya suka mencoba hal baru yang
berkaitan dengan minat saya

29 | Saya tidak rela mengorbankan waktu
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luang saya untuk menyelesaikan tugas

30

Saya mengeliminasi kegiatan-kegiatan
yang tidak berkaitan dengan tujuan
saya

Total Skor




SKALA PEER ATTACHMENT

33

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya suka mendapatkan masukkan
dari

teman saya tentang hal-hal yang saya
khawatirkan.

Teman saya dapat mengetahui ketika
saya sedang kesal.

Ketika kita sedang mendiskusikan
sesuatu, teman-teman saya peduli
dengan pendapat saya.

Teman — teman saya mengerti saya.

Teman-teman saya mendorong saya
untuk berbicara mengenai kesulitan
saya.

Teman — teman saya menerima saya
apa adanya

Saya merasa perlu-untuk lebih sering
berkomunikasi dengan teman saya

Teman — teman saya mendengarkan
apa yang saya katakan.

Saya merasa bahwa teman — teman
saya adalah teman yang baik.

10

Teman — teman saya cukup mudah
untuk diajak berbicara.

11

Ketika saya marah tentang sesuatu,
teman-teman saya mencoba untuk
mengerti.

12

Teman-teman membantu saya untuk
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lebih memahami diri saya sendiri
dengan baik.

13

Teman saya perduli dengan perasaan
saya.

14

Saya dapat mengandalkan teman-
teman saya ketika saya memiliki

masalah.

15

Saya mempercayai teman-teman saya.

16

Teman-teman saya menghargai
perasaan saya.

17

Saya sering lebih merasa marah
daripada yang diketahui teman-teman
saya.

18

Saya dapat memberitahu teman-teman
saya tentang masalah yang saya
hadapi.

19

Jika teman saya mengetahui bahwa
ada

sesuatu yang mengganggu saya,
mereka akan bertanya kepada saya
tentang hal itu.

Total Skor




SKALA GROWTH MINDSET

35

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Kecerdasan adalah sesuatu yang tidak
bisa saya ubah

Tidak peduli bagaimana kemampuan
saya, saya bisa mengubah tingkat
kecerdasan yang saya miliki

Saya tidak berpikir untuk berhenti
mengembangkan diri dan kecerdasan
saya

Saya merasa potensi dan kecerdasan
dalam diri saya biasa-biasa saja

Saya meyakini bahwa bisa mengubah
potensi, bakat, dan kecerdasan dalam
diri saya menjadi lebih baik dari
sebelumnya

Saya tidak bersemangat ketika
diberikan soal yang terlalu sulit

Saya yakin bisa menghadapi setiap
masalah dan tantangan yang ada

Saya tidak akan menyerah begitu saja
ketika diperhadapkan dengan
persoalan yang sulit

Saya menjadikan kegagalan sebagai
motivasi untuk terus berusaha

10

Saya pasti berhasil karena tidak ada
yang mustahil jika terus berusaha

11

Saya mampu bersaing dan menjadi
yang terbaik

12

Ketika ada yang memberikan saran
dan kritik, saya merasa marah

13

Saya menerima dengan baik ketika ada
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yang memberikan saran dan kritik
terhadap saya

14

Saya yakin pendapat dan masukan dari
orang lain perlu dipertimbangkan
untuk menumbuhkan ide baru

15 | Saya merasa termotivasi untuk maju
setelah mendengar pengalaman orang
lain

16 | Saya merasa senang setiap kali ada

yang memberikan saran dan masukan
kepada saya

Total Skor




LAMPIRAN 2
VALIDITAS DAN RELIABILITAS
HASIL UJI COBA SKALA
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38
Validitas dan Reliabilitas Skala Grit

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,876 22
Item-Total Statistics
Scale
Scale Mean Varianceif @ Corrected Cronbach's
if ltem ltem Item-Total Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
Al 48,00 136,839 ,198 ,859
A2 48,03 131,386 472 ,851
A3 47,50 131,935 ,409 ,853
A4 48,03 129,967 ,568 ,849
A5 47,47 133,483 ,308 ,856
A6 47,41 133,926 ,292 ,857
A7 48,09 135,443 ,323 ,855
A8 47,38 130,887 ,366 ,855
A9 47,41 141,023 ,008 ,864
A10 48,50 134,129 422 ,853
All 47,91 132,862 427 ,853
Al12 47,94 128,706 ,641 ,847
A13 47,88 140,048 ,072 ,861
Al4 48,03 133,257 ,399 ,853
A15 48,31 126,931 ,487 ,851
Al6 48,38 132,565 ,531 ,851

Al7 47,75 140,323 ,038 ,864



Al8
Al19
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30

47,53
48,81
47,72
47,50
47,81
48,25
47,69
47,59
48,03
47,72
48,22
47,88
48,56

131,289
137,190
133,886
135,935
129,770
136,452
131,060
129,475
132,096
128,080
135,854
131,919
137,028

,539
312
,406
,218
,640
,278
,493
,640
437
,634
,384
418
272

39

850
856
853
859
847
856
851
847
852
847
854
853
856
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Validitas dan Reliabilitas Skala Peer Attachment

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,850 18
Item-Total Statistics
Scale
Scale Mean Variance if  Corrected  Cronbach's
if ltem ltem Item-Total Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

Al 52,81 37,383 419 ,835
A2 53,47 36,644 475 ,832
A3 50,31 37,319 ,260 ,850
A4 53,22 39,531 ,278 ,841
A5 53,03 38,741 ,336 ,838
A6 52,75 38,258 ,445 ,834
A7 53,03 37,838 ,355 ,839
A8 53,09 38,733 ,425 ,835
A9 52,97 34,418 , 707 ,819
Al10 53,09 35,507 ,659 ,822
All 53,25 37,484 ,503 ,831
Al2 53,25 37,419 ,565 ,829
A13 53,09 37,830 ,503 ,831
Al4 53,09 37,314 443 ,834
Al5 52,97 38,483 472 ,833
Al16 53,09 38,539 ,637 ,830
Al7 53,19 39,125 ,182 ,850
Al8 53,41 37,862 ,349 ,839
A19 53,13 38,952 ,369 ,837




41
Validitas dan Reliabilitas Skala Growth Mindset

Reliability
Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,867 15

ltem-Total Statistics

Scale
Scale Mean Variance if  Corrected = Cronbach's
if Item ltem Item-Total Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

Al 47,09 35,765 ,145 ,867
A2 46,91 32,023 ,544 ,843
A3 46,78 33,918 ,400 ,851
Ad 47,22 32,241 ,464 ,849
A5 46,50 33,355 ,645 ,840
A6 47,25 31,548 ,589 ,841
A7 46,81 33,383 ,519 ,845
A8 46,84 33,362 ,538 ,844
A9 46,63 33,597 ,565 ,843
A10 46,66 34,555 ,487 ,847
All 47,03 34,289 ,498 ,846
Al12 47,28 33,112 ,436 ,850
Al13 46,75 34,065 ,548 ,844
Al4 46,59 34,959 ,403 ,850
Al5 46,59 34,120 ,537 ,845

Al6 46,59 33,862 ,664 ,841
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SKALA GRIT
Identitas Responden
Inisial Nama TR Usia SRR
Fakultas/Prodi UV Jenis Kelamin = .................
Pekerjaan Ayah  :............... Pendidikan Ibu : ................
Pekerjaan Ayah  :.............. Pendidikan Ibu : ................

Penghasilan Ayah : ...............

Petunjuk Pengisian

Penghasilan lbu : ................

Skala ini terdiri dari 60 pernyataan. Perhatikan baik-baik setiap
pernyataan. Berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan

pilihanmu.

Berikan tanda silang (X) pada kolom yang sesuai dengan

jawabanmu.
STS = Sangat Tidak Setuju
TS '= Tidak Setuju

S = Setuju
SS = Sangat Setuju

No | Pernyataan STS| TS |.S SS

1 | Saya seorang pekerja keras

2 | Saya fokus kepada ide dan-gagasan
yang
berkaitan dengan minat saya

3 | Tantangan-tantangan berat dalam
minat saya, tidak mengganggu fokus
saya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan

4 | Saya merasa tidak mampu menghadapi
kegagalan

5 | Saya mengejar tujuan yang bukan

tujuan

awal saya
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6 | Saya menyukai tantangan yang muncul
dalam bidang kegemaran saya

7 | Saya memilih untuk menunda tugas
demi menghadiri acara yang diadakan
teman saya

8 | Saya menjalankan tugas tanpa
mengeluh

9 | Saya merasa tertekan dengan padatnya
kegiatan di bidang yang saya minati

10 | Saya sulit mempertahankan fokus pada
tujuan yang memakan waktu cukup
lama dalam penyelesaiannya

11 | Saya menyelesaikan tugas sekalipun
rekan-rekan saya menyerah

12 | Saya mudah menyerah

13 | Saya mampu menyelesaikan apa yang
saya mulai

14 | Tantangan-tantangan yang terlalu berat
membuat-saya menyerah

15 | Saya mampu.mengatasi stress yang
timbul karena gagal mencapai tujuan

16 | Saya menyelesaikan tugas yang perlu
dilakukan, bahkan ketika saya tidak
ingin melakukannya

17 | Saya tidak dapat fokus pada tujuan
awal

18 | Saya mampu melewati tantangan dan

rintangan dalam proses mencapai
tujuan
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SKALA PEER ATTACHMENT

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya suka mendapatkan masukkan
dari teman saya tentang hal-hal yang
saya khawatirkan.

Teman saya dapat mengetahui
ketika saya sedang kesal.

Ketika kita sedang mendiskusikan
sesuatu, teman-teman saya peduli
dengan pendapat saya.

Teman — teman saya mengerti saya.

Teman-teman saya mendorong saya
untuk berbicara mengenai kesulitan
saya.

Teman — teman saya menerima saya
apa adanya

Saya merasa perlu untuk lebih
sering berkomunikasi-dengan teman
saya

Teman — teman saya mendengarkan
apa yang saya katakan.

Saya merasa bahwa teman — teman
saya adalah teman yang baik.

10

Teman — teman saya cukup mudah
untuk diajak berbicara.

11

Ketika saya marah tentang sesuatu,
teman-teman saya mencoba untuk
mengerti.

12

Teman-teman membantu saya untuk
lebih memahami diri saya sendiri
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dengan baik.

13

Teman saya perduli dengan
perasaan saya.

14

Saya dapat mengandalkan teman-
teman saya ketika saya memiliki

masalah.

15

Saya mempercayai teman-teman
saya.

16

Teman-teman saya menghargai
perasaan saya.

17

Saya sering lebih merasa marah

daripada yang diketahui teman-
teman saya.

18

Saya dapat memberitahu teman-
teman saya tentang masalah yang
saya hadapi.

19

Jika teman saya mengetahui bahwa
ada sesuatu yang mengganggu saya,

merekaakan bertanya kepada saya
tentang hal itu.

Total Skor
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SKALA GROWTH MINDSET

No | Pernyataan STS | TS SS

1 | Kecerdasan adalah sesuatu yang tidak
bisa saya ubah

2 | Tidak peduli bagaimana kemampuan
saya, saya bisa mengubah tingkat
kecerdasan yang saya miliki

3 | Saya tidak berpikir untuk berhenti
mengembangkan diri dan kecerdasan
saya

4 | Saya merasa potensi dan kecerdasan
dalam diri saya biasa-biasa saja

5 | Saya meyakini bahwa bisa mengubah
potensi, bakat, dan kecerdasan dalam
diri saya menjadi lebih baik dari
sebelumnya

6 | Saya tidak bersemangat ketika
diberikan soal yang terlalu sulit

7 | Saya yakinbisa menghadapi setiap
masalah dan tantangan.yang ada

8 | Saya tidak akan menyerah begitu saja
ketika diperhadapkan dengan
persoalan yang sulit

9 | Saya menjadikan kegagalan sebagai
motivasi untuk terus berusaha

10 | Saya pasti berhasil karena tidak ada
yang mustahil jika terus berusaha

11 | Saya mampu bersaing dan menjadi
yang terbaik

12 | Ketika ada yang memberikan saran
dan kritik, saya merasa marah

13 | Saya menerima dengan baik ketika ada
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yang memberikan saran dan kritik
terhadap saya

14

Saya yakin pendapat dan masukan dari
orang lain perlu dipertimbangkan
untuk menumbuhkan ide baru

15

Saya merasa termotivasi untuk maju
setelah mendengar pengalaman orang
lain

16

Saya merasa senang setiap kali ada
yang memberikan saran dan masukan
kepada saya

Total Skor
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Tabulasi Data Penelitian Ketiga Variabel

No. Y X Z
1 64 66 45
2 83 70 57
3 75 69 55
4 63 57 48
5 66 57 53
6 76 62 50
7 73 72 57
8 69 49 51
9 59 45 38
10 52 59 47
11 73 63 53
12 54 54 43
13 70 39 51
14 70 51 49
15 56 52 43
16 55 54 43
17 56 54 43
18 62 55 44
19 67 50 42
20 71 52 43
21 61 48 40
22 67 54 43
23 72 55 49
24 72 55 50
25 71 53 49
26 63 46 41




27 64 44 51
28 70 66 52
29 75 54 50
30 56 52 43
31 88 63 57
32 56 69 54
33 63 53 44
34 73 55 52
35 67 50 47
36 63 51 49
37 66 59 50
38 76 61 54
39 61 42 45
40 75 67 53
41 61 54 40
42 64 41 52
43 68 58 48
44 62 65 47
45 61 52 50
46 57 57 44
47 70 63 51
48 56 49 45
49 68 60 50
50 68 60 50
51 66 56 47
52 69 68 56
53 57 60 45
54 65 38 46
55 59 54 41

53



54

56 56 46 42
57 62 55 43
58 55 45 39
59 59 56 45
60 62 47 47
61 63 69 47
62 45 44 35
63 54 55 46
64 65 52 47
65 65 48 46
66 78 62 57
67 60 62 50
68 78 54 55
69 64 55 50
70 66 54 46
71 62 47 46
72 70 52 49
73 70 50 49
74 67 54 46
75 66 52 51
76 66 50 45
77 56 53 44
78 86 53 56
79 80 58 50
80 73 56 45
81 70 60 47
82 58 56 43
83 64 55 43
84 67 63 51




85 64 72 52
86 88 69 57
87 72 53 50
88 65 55 44
89 66 55 46
90 78 54 55
91 68 54 54
92 77 58 54
93 70 68 43
94 88 69 57
95 74 61 53
96 60 51 43
97 70 62 52
98 65 59 44
99 76 62 51
100 67 71 44
101 67 61 52
102 68 54 45
103 73 57 44
104 70 54 49
105 63 47 48
106 65 58 47
107 63 41 52
108 80 68 56
109 79 68 55
110 65 70 55
111 62 69 52
112 57 57 46
113 61 57 53

55
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114 51 42 42
115 69 64 51
116 59 56 43
117 63 51 42
118 64 58 42
119 79 59 54
120 69 54 48
121 70 72 56
122 65 53 44
123 58 53 43
124 60 57 47
125 66 58 47
126 72 51 45
127 64 52 56
128 55 67 49
129 58 47 42
130 58 50 44
131 88 71 57
132 68 49 46
133 78 55 51
134 79 67 54
135 62 52 43
136 68 59 44
137 77 69 56
138 87 70 52
139 57 57 47
140 66 54 46
141 61 55 44
142 57 43 42




143 65 55 47
144 68 56 47
145 58 63 46
146 59 67 50
147 66 61 50
148 66 54 42
149 64 66 56
150 66 53 49
151 63 56 49
152 71 56 44
153 64 54 43
154 61 52 49
155 64 51 48
156 64 71 46
157 69 57 50
158 57 48 41
159 78 64 56
160 68 51 44
161 67 56 46
162 74 55 55
163 74 59 55
164 65 53 49
165 79 67 56
166 77 59 50
167 68 54 47
168 74 67 53
169 64 57 42
170 68 58 47
171 65 63 48

57



58

172 44 48 37
173 65 58 52
174 69 58 46
175 63 48 48
176 74 72 54
177 67 24 52
178 73 53 49
179 54 54 52
180 57 60 44
181 81 71 56
182 63 54 44
183 53 41 38
184 63 49 41
185 56 46 41
186 57 49 37
187 60 55 43
188 62 55 44
189 75 55 49
190 56 39 37
191 65 58 44
192 68 44 50
193 65 95 51
194 53 59 44
195 73 30 52
196 68 61 55
197 54 53 39
198 60 53 40
199 55 55 48
200 80 58 56




201 87 55 54
202 65 53 47
203 59 49 45
204 67 51 44
205 67 43 42
206 58 42 42
207 58 49 44
208 71 53 45
209 55 57 44
210 59 50 40
211 53 38 45
212 56 61 50
213 54 50 44
214 63 50 43
215 69 68 46
216 67 65 44
217 71 49 52
218 70 o4 50
219 61 62 44
220 66 57 45
221 65 52 44
222 56 52 41
223 67 52 48
224 68 57 48
225 59 64 42
226 66 43 44
227 82 64 54
228 61 54 39
229 58 57 45

59
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230 77 60 56
231 71 72 52
232 63 68 48
233 56 45 42
234 66 53 45
235 47 59 45
236 62 53 43
237 74 54 51
238 65 65 49
239 48 40 43
240 59 43 54
241 67 61 54
242 67 47 53
243 66 46 44
244 74 45 43
245 67 54 45
246 68 54 48
247 69 53 50
248 74 64 57
249 71 59 57
250 74 50 56
251 58 50 42
252 63 o7 50
253 68 53 55
254 54 46 46
255 57 55 43
256 72 63 56
257 68 54 54
258 51 52 41




259 55 53 44
260 69 70 54
261 68 66 55
262 62 57 45
263 70 55 46
264 64 54 44
265 61 53 43
266 72 52 44
267 59 52 43
268 65 52 54
269 58 47 40
270 69 55 53
271 58 51 42
272 69 54 54
273 66 54 48
274 62 4 46
275 65 54 44
276 67 65 48
277 55 54 43
278 65 54 47
279 82 67 53
280 80 51 44

61






64

UJl ASUMSI

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 280
Normal Parameters®®  Mean ,0000000

Std. 5,79745384

Deviation
Most Extreme Absolute ,040
Differences Positive 1040

Negative -,034
Test Statistic ,040
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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2. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.

Grit * Between (Combined) 8729,745 21 415,702 12,042 ,000
Growth  Groups | jnearity 8128,820 1 8128,820 235,467 ,000

Mindset
Deviation 600,925 20 30,046 ,870 ,625
from
Linearity
Within Groups 8906,698 258 34,522

Total 17636,443 279
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3. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Standardize

Unstandardize d Collinearity
d Coefficients = Coefficients t Sig. Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta e VIF
1 (Constant) 11,865 3,521 3,370 ,00
1
Peer , 100 ,051 ,098 1,962 ,05 776 1,28
Attachmen 1 8
t
Growth 1,014 ,080 ,633 12,72 ,00 776 1,28
Mindset 6 0 8
a. Dependent Variable: Grit
4. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Grit
'
® 2 Py . . v
x ®e ..-. L] '.. S
E ' 83 e, 0, o . et 8 1
£ RIS ke 3 AL
s 0 . ® 'iq. r e .'.‘;.. ? T e . .
2 ) ?.." N e I
.E ° . I’ Cec, * o H e et
§ s M . e, e . -f .o

Regression Standardized Predicted Value
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1. Uji Korelasi Pearson

Correlations

Peer Growth
Grit Attachment Mindset
Grit Pearson 1 397 679
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 280 280 280
Peer Pearson 397" 1 473"
Attachment Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 280 280 280
Growth Pearson 679" 473" 1
Mindset Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 280 280 280

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Uji Mediasi PROCESS Hayes

Run MATRIX procedure:
dhkkkkkkhkhkhkkkkkkkkk PROCESS Procedure fOr SPSS Version 4.2 Kk kkhkhkhkkkkkkkkkkkk

Written by Andrew F. Hayes, Ph.D. www.afhayes.com

Documentation available in Hayes (2022). www.guilford.com/p/hayes3

hkkkhkkhkhhhhhhhhhhhhhhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkhkkhkkkkkk* %

Model 4
Y Y
X : X
M Z

Sample

Size: 280

R T T T

OQUTCOME VARIABLE:
Z

Model Summary

R R-sqg MSE F dfl df2
P
, 4729 ;2236 19,1785 80,0788 1,0000 278,0000
,0000
Model
coeff se t P LLCI ULCI
constant 30,8713 1,8959 16,2829 ,0000 27,1391 34,6035
X ,3025 ,0338 8,9487 ,0000 ,2360 ,3691

Standardized coefficients
coeff

X , 4729

Kk kkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkhkhkkkkkkkkkkkkkhkhkhkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk*

OUTCOME VARIABLE:
Y

Model Summary

R R-sqgq MSE F dfl df2
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,6843 ,4683 33,8531 121,9845
,0000
Model
coeff se t
constant 11,8649 3,5208 3,3699
X ,1000 ,0510 1,9619
z 1,0140 ,0797 12,7258

Standardized coefficients

coeff
X ,0976
Z ,6328

2,0000  277,0000
P LLCI
,0009 4,9339
,0508 -,0003
,0000 ,8572

ULCI
18,7959
,2004
1,1709

Kok kkkkkkkkkkkkkkxkkkxxkkkx TOTAL EFFECT MODEL * % % % % %k % s % % % o sk % % o s % % o % % k& % % %

OUTCOME VARIABLE:
Y

Model Summary

R R-sq MSE F dfl df2
p
, 3968 ;1574 53,4522 51,9477 1,0000 278,0000
, 0000
Model
coeff se t P LLCI
constant 43,1697 3,1652 13,6389 ;0000 36,9389
X ,4068 ;0564 7,2075 , 0000 , 2957
Standardized coefficients
coeff
X ,3968
KR Kk kkkkkkkxkx TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y
Kdhkkhkkhkkhkkhkkhkkkkkkk*k
Total effect of X on Y
Effect se t P LLCI ULCI
c_cs
,4068 ,0564 7,2075 ,0000 ,2957 ,5179
,3968
Direct effect of X on Y
Effect se t P LLCI ULCI

c'_cs

ULCI
49,4005
;5179



,1000
,0976

,0510

Indirect effect(s) of X
Effect
4 ,3068

BootSE
,0554

Completely standardized
Effect
Z ;2992

BootSE
,0432

Kk kkhkkhkhhkhkhkhhkkhkkhkhkxk*

Level of confidence for

95,0000

1,9619 ,0508 -,0003 ,2004
on Y:
BootLLCI BootULCI
,2084 ,4252

indirect effect(s) of X on Y:
BootLLCI
,2184

BootULCI
,3869

71

ANALYSIS NOTES AND ERRORS * % % % % % % % % % % % % k % o % % *k % % % % &

all confidence intervals in output:

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence intervals:

5000
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